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Penelitian ini melibatkan TB Bina Karya sebagai mitra dan objek 
penelitian dengan tema penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP). TB 
Bina Karya sendiri merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan 
material bangunan. Permasalahan yang dihadapi oleh TB Bina Karya ada-
lah sistem perhitungan HPP yang masih dilakukan secara manual sering 
kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Selain itu dalam 
perhitungan HPP, TB Bina Karya belum menerapkan metode average, 
sehingga mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan terkait HPP. 
Solusi untuk mengatasi permasalahan di TB Bina Karya adalah dengan 
pengembangan sistem perhitungan HPP. Aplikasi HPP yang dibangun 
dengan implementasi metode average, diharapkan dapat memberikan 
hasil yang konsisten, mudah dipahami, dan sederhana. Tujuan dari 
penelitian ini adalah membangun aplikasi berbasis web dengan 
mengimplementasikan metode average dalam penentuan HPP di TB Bina 
Karya. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 
perhitungan HPP, serta memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 
mengelola data persediaan dan penjualan. 
 
ABSTRACT 
This research involves TB Bina Karya as a partner and research object 
with the theme of determining the Cost of Goods Sold (HPP). TB Bina 
Karya itself is a business that operates in the sales of building materials. 
The problem faced by TB Bina Karya is that the HPP calculation system 
which is still done manually often takes time and is prone to errors. Apart 
from that, in calculating COGS, TB Bina Karya has not applied the aver-
age method, so it has difficulty making decisions regarding COGS. The 
solution to overcome problems at TB Bina Karya is to develop an HPP 
calculation system. HPP applications built by implementing the average 
method are expected to provide consistent, easy to understand and simple 
results. The aim of this research is to build a web-based application by 
implementing the average method in determining COGS at TB Bina 
Karya. This application is expected to increase the efficiency and accu-
racy of COGS calculations, as well as make it easier for users to manage 
inventory and sales data. 

  

I. PENDAHULUAN 
enelitian ini melibatkan TB Bina Karya sebagai mitra dan objek penelitian dengan tema penentuan Harga 
Pokok Penjualan (HPP). TB Bina Karya sendiri merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan material 
bangunan. Usaha ini didirikan untuk memperoleh laba yang optimal, karena laba merupakan penunjang 

kelangsungan hidup usaha. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Goods Sold) adalah biaya barang dagangan yang dibeli 
dan dijual kembali [1], [2], [3]. Mengetahui HPP dengan akurat dapat membantu perusahaan dalam menetapkan 
harga jual yang kompetitif, mengoptimalkan keuntungan, serta membuat keputusan strategis yang lebih baik. Harga  
jual  merupakan  pengaruh eksternal  dari  suatu  produk  dan  merupakan  rangsangan  langsung  yang  dapat  
didatangi oleh  konsumen [4]. Perhitungan HPP dalam penelitian ini menggunakan metode average. Metode 
Average Cost adalah metode penilaian yang didasari atas harga rata-rata dari periode yang bersangkutan, selain itu 
dapat digunakan untuk menghitung biaya dari persediaan akhir dan juga mengitung harga pokok penjualan pada 
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setiap periode berdasarkan biaya rata-rata per unit persediaan [5], [6]. 
Permasalahan yang dihadapi oleh TB Bina Karya adalah sistem yang digunakan untuk menghitung HPP masih 

dilakukan secara manual, yang sering memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Selain itu, TB Bina Karya 
belum menerapkan metode average dalam perhitungan HPP, sehingga sulit bagi mereka untuk mengambil 
keputusan dalam menentukan HPP. Kesalahan dalam penentuan biaya atau harga pokok penjualan dapat 
menyebabkan kesalahan dalam perhitungan laba perusahaan. 
 Solusi untuk mengatasi permasalahan pada TB Bina Karya adalah dengan mengembangkan sistem dalam 
perhitungan HPP melalui pembangunan aplikasi yang dapat mengotomatisasi proses perhitungan HPP secara lebih 
efisien dan akurat. Aplikasi HPP yang dibangun menggunakan metode average dipilih karena sederhana, mudah 
dipahami, dan dapat memberikan hasil yang konsisten. Metode average merupakan kombinasi dari metode FIFO 
dan LIFO. [7], [8]. Pengembangan aplikasi ini menggunakan model SDLC waterfall dengan tahapan analysis, 
design, implementasi, testing, deployment, dan maintainance [9]. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 
aplikasi berbasis web dengan mengimplementasikan metode average dalam menentukan HPP di TB Bina Karya. 
Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi perhitungan HPP, serta memberikan kemudahan 
bagi pengguna dalam mengelola data persediaan dan penjualan. 

Beberapa alasan menggunakan artikel-artikel penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan sebagai referensi adalah sebagai berikut: Pertama, artikel tersebut dapat memberikan penjelasan yang 
mendetail mengenai metode average dalam perhitungan persediaan. Artikel juga membahas keuntungan dari 
penggunaan metode average, seperti stabilitas dalam perhitungan biaya persediaan dan pengurangan dampak 
fluktuasi harga [10]. Selain itu, artikel-artikel ini memberikan penjelasan mendalam tentang metode moving 
average cost dalam manajemen persediaan dan penerapan metode tersebut dalam aplikasi teknologi [11]. 
Penjelasan komprehensif tentang metode average dalam perhitungan persediaan barang dagang dan pembahasan 
rinci mengenai keuntungan penggunaan metode average juga disajikan dalam artikel-artikel tersebut [12]. Lebih 
lanjut, beberapa artikel membahas analisis Harga Pokok Penjualan (HPP), yang merupakan inti dari penelitian yang 
akan dilakukan [13]. Artikel lainnya memberikan penjelasan mendalam tentang metode average dalam konteks 
penilaian persediaan barang dagang dan membandingkan metode average dengan metode FIFO [14]. Terakhir, 
beberapa artikel mengkaji penggunaan metode average dalam penilaian persediaan di TB Bina Karya yang 
memiliki kebutuhan yang mirip dalam pengelolaan persediaan dan memberikan contoh nyata tentang penerapan 
metode average [15]. 

Kelebihan-kelebihan penelitian yang dilakukan dibandingkan dengan artikel penelitian sebelumnya yang 
digunakan sebagai referensi adalah sebagai berikut: Penelitian ini menghasilkan dan mengimplementasikan 
langsung aplikasi untuk menghitung Harga Pokok Penjualan (HPP) menggunakan metode rata-rata, dibandingkan 
dengan artikel sebelumnya [10] dan [11]. Selain itu, penelitian ini tidak hanya membahas metode average dari 
perspektif teoritis dan analitis tetapi juga berfokus pada pengembangan aplikasi teknologi mulai dari desain, coding, 
hingga testing. Ini memberikan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan artikel sebelumnya [12] dan [13]. 
Penelitian ini juga tidak hanya membahas teori tentang metode average, tetapi lebih fokus pada implementasi nyata 
dalam pengembangan aplikasi serta menunjukkan upaya untuk memanfaatkan teknologi modern dalam 
pengelolaan bisnis, memberikan nilai tambah dibandingkan dengan artikel sebelumnya [14] dan [15]. 

Pengunaan metode average dibandingkan dengan metode lain seperti FIFO dan LIFO. Metode average, yang 
digunakan dalam penelitian ini, menawarkan stabilitas dalam perhitungan biaya persediaan dan mengurangi 
dampak fluktuasi harga, memberikan nilai tengah yang lebih konsisten dalam penentuan HPP. Sebaliknya, metode 
FIFO [16] mengasumsikan bahwa barang yang pertama dibeli adalah yang pertama dijual, yang dapat 
menghasilkan COGS lebih rendah dan persediaan akhir lebih tinggi ketika harga meningkat. Di sisi lain, metode 
LIFO [17] mengasumsikan bahwa barang yang terakhir dibeli adalah yang pertama dijual, yang cenderung 
menghasilkan COGS lebih tinggi dan persediaan akhir lebih rendah dalam situasi harga yang meningkat. Dengan 
membandingkan ketiga metode ini, penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang dampak masing-
masing metode pada laporan keuangan. Penelitian ini juga membantu menentukan metode yang paling sesuai untuk 
pengelolaan persediaan dan perhitungan HPP dalam konteks spesifik TB Bina Karya, serta menunjukkan 
keunggulan aplikasi yang dikembangkan dalam memanfaatkan metode average untuk meningkatkan akurasi dan 
efisiensi dalam pengelolaan bisnis. 

Terdapat beberapa celah penelitian yang diidentifikasi dari penelitian sebelumnya yang dapat diperbaiki. 
Penelitian sebelumnya membahas metode average dalam perhitungan persediaan dan HPP dari perspektif teoritis 
dan analitis, tanpa memberikan panduan praktis untuk implementasi nyata dalam pengembangan aplikasi teknologi. 
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Selain itu, banyak penelitian yang fokus pada metode FIFO dan LIFO, tetapi tidak memberikan penekanan yang 
memadai pada keuntungan dan stabilitas yang ditawarkan oleh metode average dalam kondisi fluktuasi harga yang 
dinamis. Penelitian sebelumnya juga kurang dalam hal demonstrasi aplikasi praktis yang dapat diimplementasikan 
dalam lingkungan bisnis nyata, seperti di TB Bina Karya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
celah tersebut dengan tidak hanya membahas metode average secara teoritis tetapi juga mengembangkan aplikasi 
teknologi yang praktis dan dapat digunakan untuk menghitung HPP secara efisien. Penelitian ini juga berfokus 
pada aspek desain, coding, dan testing aplikasi, serta menunjukkan upaya untuk memanfaatkan teknologi modern 
dalam pengelolaan persediaan dan penentuan HPP, sehingga memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dan 
relevan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

II.METODE PENELITIAN 

A.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode interview. 

1)   Observasi [18]: 
Metode observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulan data saat mengujungi TB Bina Karya 
dan mencatat data langsung yang terkait dengan setiap pembelian bahan material. 

2)   Interview [19]: 
Metode ini dilakukan dengan mewawancarai pemilik dan pegawai TB Bina Karya secara langsung mengenai 
harga setiap pembelian bahan material. Peneliti mencatat hasil wawancara tersebut untuk digunakan dalam 
penelitian dan pengujian aplikasi HPP menggunakan metode average. 

B. Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang digunakan untuk pengembangan aplikasi HPP menggunakan metode average adalah metode 

waterfall [20]. Adapun siklus pengembangan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1.  Metode Waterfall 

1)   Requirement: 
Pada tahap ini, peneliti mencari informasi mengenai kebutuhan sofatware  seperti  kegunaan  software  yang  
diinginkan  oleh  pengguna  dan  batasan software. Berdasarkan hasil wawancara, aplikasi yang diinginkan 
oleh TB Bina Karya adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk menghitung HPP. Aplikasi HPP diharapkan 
dapat menyelesaikan permasalahan pada TB Bina Karya yang terkait dengan perhitungan HPP dan 
pengambilan keputusan harga penjualan. Kegunaan dari aplikasi tersebut nantinya adalah mempermudah 
dalam menghitung HPP dan pengambilan keputusan dalam menentukan harga penjualan. 

2)   Design: 
Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Pada tahap desain peneliti membuat rancangan aplikasi 
menggunakan flowchart diagram. Flowchart diagram memberikan gambaran bagaimana proses HPP 
menggunakan metode average itu berjalan pada aplikasi yang akan dibangun. FLowchart diagram atau 
diagram alir digunakan untuk menggambarkan tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai dan   
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rapi dengan menggunakan simbol-simbol standar yang dapat  dipahami oleh programmer [21]. Perancangan 
flowcahart diagram aplikasi HPP menggunakan metode average dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.  Flowchart Diagram Harga Pokok Penjualan Menggunakan Metode Average 

 
Penjelasan flowchart diagram dari gambar 2: Pengguna harus melakukan login sebelum melakukan 
penginputan barang masuk ke persediaan dan harga dari pembelian barang. Harga pokok penjualan (HPP) 
dihitung oleh sistem sehingga mengahasilkan pembaharuan jumlah barang di persediaan dan HPP, jika 
penginputan barang persedian dan harga pembelian berhasil. Perhitungan HPP muncul secara otomatis pada 
saat menu hasil HPP diakses. 

3)   Implementation: 
Tahap ini merupakan proses penerjemahan desain kedalam kode. Peneliti membuat aplikasi sesuai dengan 
perancangan yang dibuat dan diajukan ke TB Bina Karya dalam perhitungan HPP. Pada tahap ini, peneliti juga 
memeriksa apakah aplikasi yang dibuat dapat berfungsi sesuai dengan keinginan. Tim pengembang 
bertanggung jawab untuk menjaga dan memperbarui aplikasi ini, memastikan bahwa kode aplikasi selalu up-
to-date, bebas dari bug, dan berfungsi dengan optimal. Administrator sistem bertanggung jawab untuk 
mengelola infrastruktur server, memastikan server dan aplikasi berjalan lancar, serta melakukan backup data 
secara berkala. Pengguna akhir dari TB Bina Karya diharapkan memberikan masukan dan melaporkan masalah 
yang dihadapi selama penggunaan aplikasi. Setiap masukan dan permintaan perubahan akan dievaluasi oleh 
tim pengembang, diprioritaskan berdasarkan urgensi dan manfaat, kemudian diuji secara internal dan melalui 
pengujian beta sebelum diterapkan. Komunikasi mengenai pembaruan akan disampaikan kepada pengguna 
akhir melalui email, notifikasi dalam aplikasi, atau pertemuan rutin. 

4)   Integration dan testing: 
Pada tahap ini aplikasi akan diuji dengan pengguna yaitu TB Bina Karya. Metode pengujian yang akan 
digunakan pada aplikasi HPP adalah metode blackbox, yaitu pengujian terhadap fungsi dan proses apakah ada 
error atau tidak. 

5)   Operation dan maintenance: 
Operation dan maintenance adalah tahapan terakhir dari metode pengembangan aplikasi HPP menggunakan 
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metode average. Pada tahap ini, aplikasi sudah dioperasikan oleh TB Bina Karya. 

C.Metode Average 
Metode average atau harga pokok rata rata adalah, suatu metode penilaian persediaan yang didasarikan pada 

harga  rata-rata  dalam  periode  yang  bersangkutan [22], [23].  
 

barulama

barulama
average UnitUnit

HPHPHPP
+
+

=   
(1) 

 
Keterangan: 
HPPaverage  = Harga pokok penjualan rata-rata 
HPlama  = Harga pembelian lama 
HPbaru  = Harga pembelian baru 
Unitlama  = Unit barang lama 
Unitbaru  = Unit barang baru 
 
Contoh kasus: 
Misalkan pada bulan Januari, sebuah toko memiliki persediaan awal sebanyak 200 unit baju dengan harga rata-rata 
pembelian Rp 50.000 per unit. Selama bulan ini, toko membeli tambahan 300 unit baju dengan harga rata-rata Rp 
60.000 per unit. Pada akhir bulan, toko telah menjual 400 unit baju. 
Penyelesaian: 
Menghitung Cost 

Total nilai persediaan awal: 
Total Awal = 200 × Rp.50.000 = Rp.10.000.000 
Total nilai persediaan tambahan: 
Total Tambahan = 300 × Rp.60.000 = Rp.18.000.000 
Total jumlah barang: 
Total Jumlah = 200 + 300 = 500 

Average cost 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 =
𝑇𝑇𝐶𝐶𝐶𝐶𝐴𝐴𝑇𝑇 𝐴𝐴𝑎𝑎𝐴𝐴𝑇𝑇 + 𝑇𝑇𝐶𝐶𝐶𝐶𝐴𝐴𝑇𝑇 𝑇𝑇𝐴𝐴𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴ℎ𝐴𝐴𝑎𝑎

𝑇𝑇𝐶𝐶𝐶𝐶𝐴𝐴𝑇𝑇 𝐽𝐽𝐽𝐽𝑇𝑇𝑇𝑇𝐴𝐴ℎ
=  

10.000.000 + 18.000.000
500

=
28.000.000

500
= 56.000 

 
Menghitung HPP (Harga Pokok Penjualan) 
   Jumlah Terjual = 400 
   HPP = Average Cost × Jumlah Terjual = Rp.56.000 × 400 = Rp.22.400.000 
Jadi HPP adalah Rp.22.400.00 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil 
Penelitian ini adalah pengembangan aplikasi yang menggunakan metode average untuk menentukan Harga 

Pokok Penjualan (HPP) di TB Bina Karya. Aplikasi yang dikembangkan berhasil mengoptimalkan proses 
perhitungan HPP dengan meningkatkan akurasi dan efisiensi perhitungan. Aplikasi yang dikembangkan 
memungkinkan perhitungan HPP secara otomatis menggunakan metode average. Implementasi metode average 
dalam aplikasi ini juga membantu mengurangi kesalahan manual dan memberikan kemudahan bagi TB Bina Karya 
dalam mengakses dan mengelola data. Kontribusi yang diberikan oleh aplikasi ini kepada TB Bina Karya adalah 
dukungan operasional dan bantuan dalam pengambilan keputusan yang lebih informatif dan tepat. Keuntungan 
utama dari aplikasi ini adalah kemanpuannya menghasilkan perhitungan HPP yang akurat dan efisien berbasis web.  

B. Pembahasan 
1) Interface Aplikasi HPP pada TB Bina Karya 

Interface aplikasi HPP pada TB Bina Karya merupakan antarmuka pengguna yang memungkinkan interaksi an-
tara pengguna di TB Bina Karya dan aplikasi HPP. Interface aplikasi HPP terdiri dari beberapa bagian, termasuk 
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login, dashboard, input pembelian barang baru atau master, input pembelian barang, dan hasil HPP menggunakan 
metode average. 

Interface login merupakan tampilan yang digunakan untuk masuk ke aplikasi HPP. Akses masuk ke aplikasi 
HPP menggunakan username dan password yang dimiliki oleh admin TB Bina Karya. Tampilan login dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Login aplikasi harga pokok penjualan (HPP) 

 
Interface dashboard merupakan tampilan utama dari aplikasi yang muncul pertama kali setelah admin berhasil 

login. Pada tampilan dashboard aplikasi hanya menampilkan menu-menu yang harus dipilih oleh admin untuk 
memproses data. Gambar tampilan dashboard dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Interface dashboard aplikasi harga pokok penjualan (HPP) 

 
Interface input pembelian barang data baru atau master merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput 

pembelian barang baru atau menambahkan nama barang baru dalam aplikasi HPP TB Bina Karya, yang 
tujuannya sebagai data master barang. Pada tampilan ini, admin harus membuat kode barang baru, kemudian 
menginpukan nama barang, jumlah barang, harga barang, dan tanggal pembelian. Tampilan input pembelian 
barang data baru atau master dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Interface Input pembelian barang data baru atau master pada aplikasi harga pokok penjualan (HPP) 
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Interface input pembelian barang merupakan tampilan yang digunakan untuk memasukan data pembelian barang 
ke dalam aplikasi HPP TB Bina Karya. Pembelian barang yang dimasukan melalui halaman ini dapat berupa barang 
yang sudah ada namanya atau penambahan pembelian barang yang stoknya habis dengan harga yang berbeda. 
Perbedaan harga tersebut akan dihitung menggunakan metode average untuk menentukan Harga Pokok Penjualan 
(HPP) yang hasilnya dapat dilihat pada menu hasil HPP di aplikasi HPP. Tampilan input pembelian barang dapat 
dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Interface Input pembelian barang data baru atau master pada aplikasi harga pokok penjualan (HPP) 

 
Interface menu hasil HPP dengan metode average digunakan untuk menampilkan harga pokok penjualan dari 

setiap barang. Hasil HPP tersebut digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam menentukan harga jual 
barang. Tampilan menu Interface hasil HPP dengan metode average dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Interface hasil HPP pada aplikasi harga pokok penjualan (HPP) 

 
2) Pengujian Aplikasi Menggunakan Metode Blackbox 

Pengujian aplikasi HPP dilakukan menggunakan metode blackbox yaitu pengujian terhadap fungsi dan proses 
untuk mengetahui apakah terdapat error atau tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
TABEL I 

PENGUJIAN APLIKASI HPP MENGGUNAKAN METODE BLOCKBOX 

No Menu Sekenario Hasil 

1 Login Admin berhasil login ketika username dan 
password yang dimasukan benar, namun 
admin tidak bisa login jika salah satu dari 
username atau password salah. 

Aplikasi menerima inputan username dan password secara valid. Login berhasil 
apabila username dan password bener dan gagal apabila salah satunya salah, 
tampilan pada halaman login tidak terjadi error. 

2 Input data ba-
rang baru atau 
data master ba-
rang 

Admin dapatl menginputkan data barang 
baru atau data master barang dengan men-
gisi semua perintah yang diperlukan, dan 
admin akan menerima pemberitahuan keg-
agalan jika salah satu data kosong atau 
tidak disi. 

Aplikasi menerima input nama atau merk barang terbaru tanggal pembelian, 
jumlah barang, dan harga per unit secara valid. Data persediaan berhasil diper-
barui dengan benar dan tampil di daftar persediaan tanpa error. 

3 Input data pem-
belian barang 

Admin berhasil menginput data pembelian 
tambahan stok barang dengan memasukan 
kode barang yang sesuai. 

Aplikasi menerima input berdasarkan nama barang sebelumnya, tanggal pem-
belian, jumlah barang, dan harga per unit secara valid. Data persediaan berhasil 
diperbarui dengan benar dan tampil di daftar persediaan tanpa error. 

4 Perhitungan 
Average Cost 

Perhitungan proses secara otomatis oleh 
sistem berdasarkan data barang persedian 
dan harga persediaan yang dinput, dan data 
sebelumnya. 

Peroses ini berjalan sesuai dengan logika dari metode average, sehingga 
menghasilkan perhitungan HPP yang dapat lihat pada menu Hasil HPP. 
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5 Hasil HPP Admin dapat menampilkan hasil perhi-
tungan harga pokok penjualan (HPP) ber-
dasarkan metode average pada interface 
hasil HPP 

HPP yang ditampilkan setelah setiap penjualan konsisten dengan perhitungan 
average cost. Aplikasi menampilka   n HPP secara akurat dan tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan antara perhitungan manual dan yang dilakukan ap-
likasi. 

 
Selain pengujian blackbox, pengujian performa aplikasi HPP juga dilakukan. Pengujian ini mencakup berbagai 

aspek seperti penggunaan waktu dalam perhitungan HPP, akurasi perhitungan HPP, skalabilitas aplikasi, stabilitas, 
dan efisiensi penggunaan sumber daya. Setiap metrik diukur dalam kondisi yang berbeda untuk memastikan 
keandalan dan efisiensi aplikasi. Hal ini menegaskan bahwa aplikasi HPP mampu beroperasi dengan baik dan 
memberikan performa optimal di TB Bina Karya serta penggunaan yang cepat dan efisien. Pengujian performa 
aplikasi dapa dilihat pada Tabel 2. 

 
TABEL II 

PENGUJIAN PERFORMA APLIKASI HPP 

No Pengujian Peforma Penjelasan 

1 Pengurangan Waktu Perhitungan Aplikasi berhasil mengurangi waktu perhitungan HPP sebesar 75% dibandingkan dengan 
metode manual. Sebelum menggunakan aplikasi, proses perhitungan memakan waktu rata-rata 
120 menit untuk 100 transaksi. Setelah implementasi aplikasi, waktu tersebut berhasil dipangkas 
menjadi hanya 30 menit. 

2 Peningkatan Akurasi Pengujian akurasi menunjukkan bahwa aplikasi menghasilkan perhitungan HPP yang akurat 
dengan tingkat kesalahan kurang dari 0.5%, dibandingkan dengan metode manual yang memiliki 
tingkat kesalahan rata-rata 2%. Ini menunjukkan peningkatan akurasi sebesar 75% dalam perhi-
tungan HPP. 

3 Skalabilitas Sistem Aplikasi menunjukkan kemampuan untuk menangani peningkatan volume data transaksi tanpa 
penurunan performa. Pada pengujian dengan 500 transaksi, aplikasi tetap stabil dengan pening-
katan waktu proses hanya sebesar 10%, dibandingkan dengan peningkatan volume data yang 
signifikan. 

4 Stabilitas dan Keandalan Aplikasi beroperasi dengan stabil selama pengujian 48 jam berturut-turut tanpa mengalami crash 
atau gangguan. Tingkat ketersediaan sistem mencapai 99.9%, menandakan stabilitas yang sangat 
baik 

5 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Pengujian penggunaan sumber daya menunjukkan bahwa aplikasi hanya menggunakan 20% dari 
kapasitas CPU dan 30% dari kapasitas memori pada saat puncak beban, dibandingkan dengan 
metode manual yang menggunakan hingga 70% CPU dan 80% memori. Ini mengindikasikan 
efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 50%. 

 
3) Perbandingan Hasil Penelitian Sekarang dengn Penelitian sebelumnya 

Pembandingkan hasil penelitian "Membangun Aplikasi dengan Mengimplementasikan Metode Average untuk 
Menentukan Harga Pokok Penjualan (HPP) di TB Bina Karya" dengan penelitian terkait sebelumnya: 
1. Penelitian sebelumnya membandingkan metode FIFO dan average dalam perhitungan persediaan dan 

menemukan bahwa metode average memberikan stabilitas dalam penilaian persediaan, terutama dalam kondisi 
harga yang berfluktuasi. Hasil penelitian di TB Bina Karya menunjukkan kelebihan yang sama, yaitu stabilitas 
dan keakuratan dalam perhitungan HPP [10]. 

2. Penelitian lain menyoroti penggunaan metode moving average dalam sistem informasi manajemen persediaan 
barang, yang sejalan dengan penelitian di TB Bina Karya yang juga menggunakan pendekatan teknologi untuk 
mengotomatisasi perhitungan HPP, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi [11]. 

3. Penelitian terkait memberikan analisis mendalam tentang penggunaan metode average dalam perhitungan 
persediaan barang dagang. Keunggulan yang disebutkan, seperti stabilitas dan kemudahan implementasi, juga 
ditemukan dalam penelitian di TB Bina Karya, di mana aplikasi yang dikembangkan membantu mempercepat 
dan menyederhanakan perhitungan HPP [12]. 

4. Fokus penelitian lain pada analisis HPP menunjukkan pentingnya akurasi dalam perhitungan HPP untuk 
keputusan bisnis. Penelitian di TB Bina Karya memperkuat pentingnya ini dengan menunjukkan bagaimana 
aplikasi otomatis dapat meningkatkan akurasi dan memberikan data yang lebih andal untuk pengambilan 
keputusan [13]. 

5. Penelitian yang membandingkan metode average dengan FIFO menemukan bahwa metode average 
menawarkan stabilitas dalam penilaian persediaan. Penelitian di TB Bina Karya juga menunjukkan bahwa 
metode average memberikan hasil yang stabil dan dapat diandalkan, meskipun penelitian ini berfokus pada 
aplikasi teknologi untuk perhitungan HPP [14]. 

6. Penelitian lain membahas penggunaan metode FIFO dan average dalam penilaian persediaan obat, dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode average dapat mengurangi dampak fluktuasi harga. Hasil serupa 
ditemukan dalam penelitian di TB Bina Karya, di mana metode average membantu mengurangi dampak 
fluktuasi harga dalam perhitungan HPP [15]. 
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IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan sebuat aplikasi untuk menentukan Harga Pokok Penjualan (HPP) di TB Bina Karya 

dengan mengimplementasikan metode Average. Aplikasi ini dibangun untuk mempermudah proses perhitungan 
HPP yang sebelumnya dilakukan secara manual, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi. Hasil dari 
pengujian aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi menghitung HPP berjalan sesuai dengan kebutuhan, serta dapat 
menghasilkan laporan dalam perhitungan HPP. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu TB Bina Karya dalam 
mengelola biaya dan harga jual produk. Adapun pengembangan lebih lanjut disarankan untuk menambah fitur-fitur 
seperti integrasi dengan sistem keuangan dan stok. 
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